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BAB III 

PRAKTIK  BAGI HASIL SISTEM BAWON  DI DESA KREMBANGAN 

KECAMATAN TAMAN KABUPATEN SIDOARJO 

 

A. Deskripsi Tentang Lokasi Penelitian 

1. Keadaan Geografis 

Desa Krembangan merupakan salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo dengan batasan wilayah sebagai 

berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kalimas 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tawangsari Kecamatan 

Taman Kabupaten Sidoarjo 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Gilang Kecamatan Taman 

Kabupaten Sidoarjo 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tanjungsari Kecamatan 

Taman Kabupaten Sidoarjo. 

Letak geografis Desa Krembangan dengan ukuran luas desa sekitar  

115 Ha dengan luas Tanah Sawah 53,652 Ha dan luas tanah darat sekitar 

30, 931 Ha. Desa Krembangan tersebut terdiri dari 4 dusun, 17 RT dan 4 

RW. Sedangkan nama-nama dusun tersebut adalah: 

1). Dusun Krembangan, 2). Dusun Jenek Kulon, 3). Dusun Jenek 

Wetan, 4). Dusun Nambangan. 

Jarak Desa Krembangan ke ibukota kecamatan terdekat +3 km. yang 

dapat ditempuh dengan kendaraan + ¼ jam.  Dan jarak dari Ibukota 
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Negara sekitar 793 Km. Sedangkan jarak ke ibukota kabupaten terdekat 

+20 km. yang bisa ditempuh dengan kendaraan + 1/2 jam.  Sedangkan 

Desa Krembangan jika diukur dari permukanaan laut maka desa tersebut 

ada di ketinggian 9 m. dengan banyaknya curah hujan sekitar 2000/3000 

mm/tahun. 

Tabel 3.1 

Luas Tanah di Desa Krembangan 

NO. PERTANAHAN Ha 

01. 

02. 

03. 

05. 

06. 

Sawah dan Ladang  

Bangunan Umum 

Pemukiman/perumahan 

Perkuburan 

Jalan 

80,152  

0,833 

27,693 

0,467 

2,1 

 JUMLAH 115 Ha 

Sumber Data: Demografi Desa Krembangan Tahun 2015 

 

Berdasarkan pada tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa di 

Desa Krembangan masih banyak tanah-tanah yang perlu dirawat dengan 

baik agar menghasilkan produksi yang lebih berkwalitas. Karena jumlah 

data yang diperoleh untuk tanah pertanian lebih dominan sedangkan 

yang lainnya adalah tanah perkebunan. 

2. Kependudukan dan Sosial Ekonominya  

Di desa Krembangan dari segi kependudukan bisa dikatakan dalam 

jumlah yang standart jika diukur dengan desanya, sedangkan jumlah 

penduduknya + 4.109 orang dengan rincian sebagaimana keterangan 

berikut: 
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Tabel 3.2 

Jumlah Penduduk Desa Krembangan 

Nomor Jenis Kelamin Jumlah 

01. 

02. 

03. 

Laki-Laki 

Perempuan  

Warga Negara Asing (WNA). 

2.260 orang 

1.849 orang 

- 

JUMLAH 4.109 orang 

Sumber Data: Demografi Desa Krembangan Tahun 2015 

Berdasarkan data di atas, maka jumlah penduduk Desa Krembangan 

jumlah laki-laki lebih banyak dari pada jumlah  perempuan, dari dan 

mayoriras adalah suku jawa. 

Mata pencaharian penduduk atau profesi  Desa Krembangan adalah 

beraneka ragam, dengan keterangan sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Profesi Penduduk Desa Krembangan 

Nomor Mata Pencaharian Jumlah 

01. 

02. 

03. 

04. 

05. 

06. 

07. 

08. 

09. 

10. 

11. 

Swasta 

Tani 

Buruh Tani 

Pegawai Negeri/PNS 

TNI/Polri 

Pedagang/Wiraswasta 

Pertukangan 

Pensiunan 

Pemulung 

Jasa (Pengacara dan Psikologi) 

Lain-Lain 

1450 orang 

134   orang 

93    orang 

30    orang 

15    orang 

156  orang 

64    orang 

6      orang 

2      orang 

55    orang   

2104 orang           

JUMLAH   4.109 orang 



50 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

Sumber Data: Demografi Desa Krembangan Tahun 2015 

Berdasarkan data pada tabel di atas, petani dan buruh tani memang 

bukan mayoritas pekerjaan masyarakat Desa Krembangan karena masih 

banyak yang memilih bekerja dipabrik dan merangkap juga sebagai 

petani. Namun, tanah yang berada didesa Krembangan mayoritas adalah 

tanah pertanian seperti tanah lading, sawah maupun perkebunan. Dengan 

banyak macam yang ditanam, diantaranya; Padi, Kedelai, Jagung, 

Kacang dan Tebu.  Karena memang itulah satu-satunya harapan yang 

sangat besar bagi masyarakat petani. Dengan demikian mereka bisa 

merasakan hasil dari tanamannya dan berharap bisa mendapatkan 

keuntungan yang lebih, akan tetapi penulis tekankan dalam penelitian ini 

adalah praktek bagi hasis sistem bawon pada pemilik sawah dan 

penggarap sawah atau buruh tani di Desa Krembangan Kecamatan 

Taman Kabupaten sidoarjo, karena praktek seperti ini merupakan sebuah 

tradisi masyarakat ketika musim panen padi. 

Dilhat dari segi ekonomi pendataan kependudukan pada Bulan 

Desember 2015 masyarakat Desa Krembangan Kecamatan Taman 

Kabupaten Sidoarjo dengan rata-rata menengah keatas, karena mayoritas 

sumber penghasilan masyarakat tidak hanya dengan cara bertani  tetapi 

juga sebagai karyawan pabrik dan sebagai pedagang. 

3. Sarana Pendidikan dan Sarana Peribadatan. 

a. Sarana Pendidikan 
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Sarana pendidikan merupakan sarana yang sangat penting 

disetiap daerah, hal ini untuk menghindari keterbelakangan 

pendidikan dan rendahnya pengetahuan, agar para generasi bangsa 

bisa berkesempatan belajar sejak dini baik dari segi pendidikan 

umum dan pendidikan agama, karena keduanya sama-sama penting. 

Sarana pendidikan formal atau non formal yang ada di Desa 

Krembangan terhitung mulai dari tingkat Taman Kanak-Kanak (TK) 

atau yang sederajat sampai Sekolah Dasar atau yang sederajat 

terhitung sebagai berikut: 
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1) Pendidikan Formal 

Tabel 3.4 

Pendidikan Masyarakat Desa Krembangan 

 

 

 

JENIS 

PENDIDIKAN 

NEGERI SWASTA 

Gedung Guru Murid Gedung Guru Murid 

Buah org org Buah org Org 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Kelompok Bermain 

TK 

Sekolah Dasar 

SMTP 

SMA 

Akademi 

Institut/Sekolah 

Tinggi / 

Universitas 

- 

1 

3 

- 

- 

- 

- 

- 

6 

17 

- 

- 

- 

- 

- 

82 

374 

- 

- 

- 

- 

2 

2 

1 

2 

1 

- 

- 

8 

12 

7 

7 

8 

- 

- 

160 

180 

215 

120 

125 

280 

   298 

8. Jumlah        

Sumber Data: Demografi Desa Krembangan Tahun 2015 

2) Pendidikan Nonformal 

 

  

 

 

  Dari data di atas dengan jumlah penduduk yang berjumlah + 

4.109 orang maka penulis mempunyai anggapan bahwa sarana 

pendidikan yang ada di Desa Krembangan dengan jumlah keseluruhan  

8 lembaga sangatlah kurang untuk memenuhi kebutuhan pendidikan 

masyarakat Desa Krembangan. Namun berhubung jarak Desa 

3)  JENIS 

PENDIDIKAN 

GEDUNG 

(buah) 

GURU 

(Orang) 

MURID 

(Orang) 

1. 

2. 

Pondok Pesantren 

Madrasah 

3 

1 

13 

12 

143 

127 
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Krembangan yang sangat strategis dengan daerah Surabaya maka 

pendidikan di Desa Krembangan sudah maju. 

b. Sarana Peribadatan.  

         Desa Krembangan yang semua penduduknya beragama Islam 

maka di sana terdapat beberapa tempat ibadah umum yang sebagian 

besar juga berfungsi sebagai pusat pendidikan. 

Tabel 3.5 

Sarana Peribadatan Desa Krembangan 2015 

Nomor Sarana Peribadatan Jumlah 

01. 

02. 

Masjid 

Mushollah 

     3 buah 

15 buah 

Jumlah 18 buah 

Sumber Data: Demografi Desa Krembangan Tahun 2015 

 

Tabel 3.6 

Agama di Desa Krembangan 2015 

Nomor Agama Jumlah 

01. 

02. 

03. 

Islam 

Kristen 

Hindu  

4084 orang 

17 orang 

     8 orang 

Sumber Data: Demografi Desa Krembangan Tahun 2015 

 

 Dilihat dari data masyarakat pemeluk agama Desa 

Krembangan di atas, maka dimungkinkan bagi penduduk Desa 

Krembangan dari segi agamanya yang semuanya beragama Islam dan 

mayoritas masyrakat Desa Krembangan selalu menjalankan rutinitas 
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ibadah terutama yang wajib seperti halnya shalat, puasa dan lain 

sebagainya.  

4. Struktur Kepemerintahan 

Desa Krembangan merupakan bagian kecil dari wilayah Indonesia 

tengah yang berada di Provinsi Jawa Timur, dan juga memiliki 

pemerintahan yang sudah terstukur diantaranya: 

a. Satu orang Kepala Desa. 

b. Satu orang sekretaris Desa. 

c.  Lima orang Kepala Urusan 

d. Empat orang Kepala Dusun. 

e. Tujuh orang BPD, yang meliputi: 

1) Satu orang ketua 

2) Satu orang wakil ketua 

3) Satu orang sekretaris 

4) Satu orang wakil sekretaris 

5) Tiga orang Anggota. Dengan struktur sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 
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STRUKTUR 

ORGANISASI PEMERINTAHAN 

DESA KREMBANGAN KECAMATAN TAMAN KABUPATEN 

SIDOARJO 

 

    

 

 

    

 

 

 

 

 

 

    Sumber  Data: Demografi Desa Krembangan Tahun 2015 

B. Praktik Bagi Hasil Sistem Bawon Di Desa Krembangan Kecamatan 

Taman Kabupaten Sidoarjo 

1. Pelaksanaan Bagi Hasil Sistem Bawon 

Untuk mengetahui beberapa data dan pengertian dari pelaksanaan 

bagi hasil sistem bawon, penulis melakukan wawancara dengan 

masyarakat Desa Krembangan Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. 

Dari hasil wawancara dengan beberapa orang petani mengenai 

bagi hasil sistem bawon Di Desa Krembangan Kecamatan Taman 

 

Kepala Desa 
 

BPD 

 

Sekretaris Desa 

Kadus Jenek 

Kulon 

Kadus 

Nambanga

n 

Kadus 

Krembangan 

Masyarakat 

Kadus 

Jenek  

Wetan 

Kaur 

Pemerintahan 

Kaur 

Pembangunan 

Kaur 

Kesra 

Kaur 

Keuangan 

Kaur 

Umum 
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Kabupaten Sidoarjo yakni Menurut Bapak H. Solikhin salah satu tokoh 

masyarakat di Desa Krembangan mengartikan Bagi Hasil Sistem Bawon 

adalah suatu praktek bagi hasil yang tidak ada kontrak kerja antara 

pemilik sawah dan buruh tani pada waktu panen.
42

 

Ketika penulis menanyakan kepada Bapak H. Solikhin, sebagai tokoh 

mayarakat. Dengan pertanyaan, bagaimana proses akadnya? Beliau 

menjawab “ kan saya sebagai pemilik sawah, saya langsung meminta 

kepada buruh tani untuk menggarap sawah saya ketika waktu panen saja, 

tapi berhubung yang mengelola sawah milik saya adalah Bapak Hariyadi 

jadi yang bertanggungjawab adalah beliau yang meminta pekerjanya 

sendiri”.   

Menurut Bapak Hariyadi sebagai perantara antara pemilik sawah 

dan penggarap (penggarap sawah dari awal) mengartikan tidak jauh beda 

dengan pendapat Bapak H. Solikhin yakni bawon adalah salah satu bagi 

hasil tanaman padi saat panen dengan bagi hasil berupa gabah. 
43

 

Berhubung Bapak Hariyadi sebagai pihak kedua, dimana pihak 

pertama adalah Bapak H. Solikhin sebagai pemilik tanah sawah saja. Jadi 

penulis meneruskan wawancara dengan Bapak Hariyadi dengan beberapa 

pertanyaan yakni “sejak kapan bapak melaksanakan bawon dan apa yang 

melatarbelakangi bapak menggunakan bawon?”, dengan santai Bapak 

Hariyadi menjawab, “saya melaksanakan bawon dari dulu sudah 

beberapa tahun sejak saya mulai bertani meskipun saya juga bekerja 

                                                           
42

 H. Solikhin, Wawancara, Sidoarjo, 2 Juni 2016. 
43

 Hariyadi, Wawancara, Sidoarjo, 24 Maret 2016. 
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dipabrik sekitar tujuh atau delapan tahunan kalau tidak salah, saya 

melaksanakan bawon ini karena bertani adalah pekerjaan sampingan saya 

jika pabrik libur atau sepi, jadi saya mempekerjakan buruh tani selain itu 

saya juga kurang ahli dalam hal memanen dan sudah ada beberapa orang 

didesa ini yang sudah terbiasa memanen serta mempunyai mesin 

pemanen padi”. 

Penulis melanjutkan pertanyaan, “Bapak melaksanakan bawon 

dengan berapa perbandingan dan bagaimana proses bagi hasilnya?”, 

Beliau menjawab, “didesa ini pada umumnya perbandingan bawon jika 

buruh tani bisa mendapatkan lima kwintal gabah maka untuk buruh tani 

satu kwintalnya atau bisa disebut 5 : 1, saya empat kwintal dan Bapak 

Sukadi satu kwintal gabah, dan seandainya panennya tidak mencapai 

lima kwintal gabah maka akan dihitung perkilogram setiap satu kwintal 

20 Kg gabah, dan untuk Bapak H. Solikhin sebagai pemilik sawah saja, 

maka bagi hasilnya ½ : ½ dengan saya, setelah saya bagi dengan buruh 

tani 5 : 1.”  

“apakah pernah bagi hasil dengan bawon ini ada yang merasa 

dirugikan menurut bapak?”, beliau menjawab, “kalau menurut saya 

pribadi tidak boleh ada yang merasa dirugikan, karena ini kesepakatan 

atau kerjasama, apalagi didesa ini tali persaudaraan kita kuat, meskipun 

dalam hati merasa kadang ada yang merasa dirugikan tapi kerjasama 

tersebut sampai sekarang tetap dijalankan.” 
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Dilain pihak menurut Bapak Sukadi sebagai buruh tani 

mengartikan bawon sama dengan Bapak H. Solikhin yakni merupakan 

kerjasama waktu panen padi antara pemilik sawah dengan penggarap 

sawah dengan upah atau bagi hasil bukan berupa uang tapi berupa gabah 

atau padi saat selesai memanen atau waktu hasil kotor penimbangan padi. 

Sebagai buruh tani pemanen padi, penulis mewawancarai Bapak 

Sukadi dengan pertanyaan sebagai berikut “menurut bapak, apakah ada 

yang merasa dirugikan saat bagi hasil bawon tersebut?”, beliau 

menjawab “kalau saya ya tidak merasa rugi, meskipun kadang gagal 

panen yang rugi ya yang membiayai sawah”
44

 

Antara Bapak H. Sholikhin, Bapak Hariyadi dan Bapak Sukadi 

adalah salah satu pelaksanaan bagi hasil sistem bawon dengan 3 pihak. 

Bapak H. Solikhin sebagai pemilik tanah, Bapak Hariyadi sebagai 

penggarap sawah mulai dari awal penanaman sampai hasil akhir, 

sedangkan Bapak Sukadi sebagai penggarap sawah pada saat panen.  

Dilain pihak penulis juga mewawancari beberapa orang yang 

melaksanakan sistem bawon juga yakni Bapak Su’ud sebagai pemilik 

tanah, Bapak Mandar sebagai Penggarap sawah dari awal serta yang 

membiayai sawah, sedangkan Bapak Soleh sebagai penggarap sawah saat 

panen. Penulis mewawancarai mengenai bawon dan jawaban Bapak-

bapak tersebut mengenai pengertian bawon, jawaban Bapak Su’ud yang 

mewakili Bapak Mandar dan Bapak Soleh menjawab dalam logat bahasa 

                                                           
44

 Sukadi, Wawancara, Sidoarjo, 4 April 2016. 
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jawa yang berarti yakni sebagai berikut “bawon ya sama intinya 

kerjasama untuk memanen padi, la bagi hasilnya atau biasanya disebut 

upah ya berupa gabah bukan uang”. 

Penulis melanjutkan wawancaranya dengan menanyakan sebagai 

berikut, “Sejak kapan Bapak melaksanakan bawon ini?”, Bapak Suud 

Menjawab “kalau didesa ini bawon sudah lama terjadi mulai dari orang 

tua saya dahulu, jadi ya sekarang kalau panen saya kerjasama dengan 

orang yang biasanya memanen.” 

Dilain pihak penulis menanyakan kembali “apa yang 

melatarbelakangi bapak menggunakan bawon ini?”, Bapak Su’ud 

menjawab, “ya bapak ini kan sudah tua dan sering kecapekan serta tak 

punya alat untuk memanen, jadi ya bapak harus minta bantuan orang 

yang sudah biasa untuk memanen dan membagi hasilnya dengan gabah 

itu.”
45

 

Di tempat yang berbeda penulis menanyakan kepada beberapa 

petani yang melaksanakan sistem bawon juga yakni dengan Bapak 

Mandar sebagai pekerja sawah “ada berapa macam perbandingan pada 

sistem bawon yang anda ketahui?” Bapak Mandar pun menjawab “kalau 

di Desa Krembangan ini perbandingan antara pemilik sawah dengan 

pekerja yakni 5 : 1, maksutnya yakni jika pekerja mendapatkan lima 

                                                           
45

 Su’ud, Wawancara, Sidoarjo, 2 Juni 2016. 



60 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

kwintal gabah atau padi maka satu kwintalnya akan mendapatkan satu 

kwintal yang masih berupa gabah.”
46

 

Dengan pertanyaan yang sama, penulis menanyakan kepada 

Bapak Soleh selaku buruh tani yang memanen sawah saja, “ada berapa 

macam perbandingan pada sistem bawon yang anda ketahui?” beliau pun 

menjawab “kalau saya sebagai buruh tani ya cuman mendapatkan satu 

kwintal jika saya memanen sawahnya Bapak Su’ud mendapatkan lima 

kwintal, jika saya mendapatkan lebih dari lima kwintal ya akan 

mendapatkan lebih lagi gabahnya.”
47

 

Penulis kembali menanyakan beberapa hal kepada Bapak Soleh 

selaku diantaranya “bagaimana proses bagi hasil sistem bawon di Desa 

Krembangan?”,  beliau menjawab “proses bagi hasil bawon pas padi 

sudah menuai dan waktunya dipanen, saat itulah saya bekerja dan 

memanen padi, ada yang menggunakan mesin ada yang dengan cara 

tradisional, kalau saya dengan mesin biar cepat selesai. Setelah itu 

hasilnya dibawah kerumah Bapak Mandar selaku yang mempekerjakan 

saya dan ditimbang semua hasil panen padinya baru dibagi.” 

Pertanyaan selanjutnya “menurut bapak apakah dengan 

perbandingan tersebut ada yang pernah dirugikan antara pemilik sawah 

ataupun pekerjanya?” dengan santainya beliau menjawab “saya sebagai 

buruh tani yang hanya memanen sawahnya, kalau dibilang rugi ya tidak, 

dibilang untung juga belum tentu, karena bagi hasil bawon kan berupa 

                                                           
46

 Mandar, Wawancara, Sidoarjo, 2 Juni 2016. 
47

 Soleh, Wawancara, Sidoarjo, 3 Juni 2016. 
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gabah belum timbangan berasnya, namanya juga bekerja ya begini 

adanya.” 

Dengan pertanyaan yang sama penulis menanyakan kepada 

Bapak Mandar sebagai berikut “apakah dengan perbandingan tersebut 

ada yang pernah merasa dirugikan antara pemilik sawah ataupun 

penggarapnya?”, beliau dengan tegas menjawab, “kalau menurut saya 

sendiri seandainya terjadi gagal panen maka yang sangat rugi adalah 

dipihak saya, meskipun saya bukan pemilik sawahnya tapi saya sendiri 

dari awal yang membiayai sawah kalau terjadi gagal panen maka saya 

harus membayar para pekerja sawah bukan dari hasil panen tapi dengan 

uang pribadi saya, tapi jika sebaliknya seandainya panennya melimpah 

tentu saya tidak rugi tetapi saya juga harus bagi hasil dengan pemilik 

sawah yakni dengan Bapak Su’ud dengan perbandingan ½ : ½, dengan 

maksut semua hasil panen setelah dibagi dengan pekerja atau buruh tani 

yang memanen maka hasilnya akan dibagi dengan pemilik sawah.”
48

 

Penulis menanyakan kembali satu pertanyaan terakhir kepada 

Bapak Mandar sebagai berikut: “ barapa lama proses berakhirnya bagi 

hasil sistem bawon ini pak?”, beliau menjawab “berhubung saya sebagai 

pihak kedua (yang membiayai sawah dan pekerja) maka akhir dari bagi 

hasil ini ya saat panen, sedangkan kalau saya dengan Bapak Su’ud 
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sebagai pemilik sawah maka akhir sistem ini saat berakhirnya 

kesepakatan meminjam sawah”.
49

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan studi kasus yang 

terdapat pada bagi hasil sistem bawon bahwa pihak I sebagai Pemilik 

Tanah, pihak ke II sebagai Pengelola (pembiaya dan bibit), serta Pihak III 

sebagai buruh panen. Maka bagi hasil bawon antara pihak I dan Pihak II 

adalah ½ : ½ dan dalam tinjauan hukum islam bisa disebut sebagai akad 

mukha>barah, sedangkan antara pihak II dan Pihak III (buruh panen) 

adalah 5 : 1, dan dalam tinjauan hukum islam bisa disebut dengan akad 

ujrah karena hanya memanen padi saja tidak sebagai penggarap dari 

awal, jadi pihak ke II hanya memberikan upah sebagai buruh panen. 

Pelaksanaan bagi hasil bawon dengan 2 pihak antara pemilik 

sawah dengan buruh tani saja yakni sebagai berikut oleh Bapak Supardi, 

Bapak Kirom, dan Bapak Saderi sebagai pemilik tanah sekaligus yang 

membiayai sawah dan Bapak Ngatari, Bapak Paedi, dan Bapak Sadiun 

sebagai buruh tani pemanen padi. Penulis langsung mewawancarai Bapak 

Supardi, Bapak Kirom dan Bapak Saderi sebaga pemilik sawah dengan 

pertanyaan sebagai berikut “bagaimana proses bagi hasil sistem bawon 

yang bapak laksanakan dan apakah pernah ada yang merasa dirugikan 

dengan bagi hasil bawon tersebut?”, dalam waktu yang berbeda namun 

memiliki jawaban yang intinya sama bapak-bapak tersebut menjelaskan, 

meskipun bagi hasil bawon merupakan bagi hasil saat panen dengan 
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menggunakan gabah atau padi, jadi proses bagi hasil itu saat panen padi 

dengan perbandingan bagi hasil 5 : 1 sesuai kesepakatan yang pada 

umumnya dilaksanakan di Desa Krembangan ini.
50

 

Dari apa yang sudah teruraikan di atas, antara bagi hasil sistem 

bawon antara ketiga pihak yakni antara pemilik tanah, pekerja yang 

membiayai sawah dan buruh tani memang sudah menjadi suatu tradisi 

masyarakat Desa Krembangan, dan tradisi itu dianggap tidak 

menyimpang didalam syariat Islam karena dari pihak pemilik sawah dan 

buruh tidak saling dirugikan.  Akan tetapi yang menjadi persoalan adalah 

didalam bagi hasil sistem bawon dalam tinjauan hukum positif yakni 

dalam Undang-undang No 2 Tahun 1960, meskipun tidak ada yang 

merasa dirugikan dalam pernyataan diatas tetapi dalam aturan undang-

undang tersebut tidak ada kesepakatan secara tertulis dan resmi maupun 

tidak ada saksi-saksi pelaksanaan bagi hasil bawon tersebut.  Dari hasil 

wawancara di atas, penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa 

berlakunya akad muzara>’ah dan mukha>barah yang terjadi di Desa 

Krembangan Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo ada beberapa faktor 

yaitu: 

a. Menjadi tradisi yang sudah berlaku di kalangan masyarakat desa 

tersebut. 

b. Buruh tani tidak terlalu mempermasalahkan dengan adanya bagi 

hasil sistem bawon. 
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c. Musim tanam atau panen padi merupakan suatu pekerjaan yang di 

nanti oleh masyarakat dari pada musim yang lainnya. 

2. Biaya Operasional Persawahan 

Biaya operasional yang dikeluarkan sama oleh pembiaya sawah 

dalam pertanian di Desa Krembangan Kecamatan Taman Kabupaten 

Sidoarjo. Biaya yang diperlukan dalam satu petak sawah dengan luas 

wilayah sekitar 3 meter x 500 m² tersebut sebagai berikut : 

Tabel 3.7 

Biaya Operasional Persawahan Di Desa Krembangan 2016 

Nomor Keperluan Tani Jumlah 

01. 

02. 

03. 

04. 

06. 

Beli Bibit 10 Kg Mushollah 

Biaya Pembajak Sawah 

Biaya Daut 

Obat  (Ngemes) 

Biaya Dadak 

Rp.      110.000 

Rp.      125.000 

Rp.      200.000 

Rp.       360.000 

Rp.       400.000 

Jumlah Rp. 1.195.000 

 

 

Dengan jumlah biaya seperti diatas, menurut hasil wawancara 

dengan beberapa pihak hasil padi yang diperoleh perpetak sawah sekitar 

5 ton padi. Namun jika hasil tersebut yang diperoleh oleh petani maka 

dikurangi untuk penggarap pemanen sawah dalam sistem bawon makan 

dikurangi 2 kwintal per satu ton. Harga gabah jika dijual di Desa 
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Krembangan seharga Rp. 500.000/kwintal, jadi sama halnya seharga Rp. 

5.000.000/ton.
51
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